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Abstract

West Kalimantan government has made preventive measures to implement
education programs to the community. Although the efforts have been made by Pontianak
goverment in cooperation with the police of Narcotics Agency in West Kalimantan
Provincial prevent trafficking and narcotics abuse among the community, but in fact
showed that the efforts of the police officers did not get the results as expected. And also
the lack of community due to the distribution and the increasingly widespread use of
narcotics, on the other hand the lack of police from narcotics’ department and relevant
agencies.

The purpose of this study is to express how important the role of the police
narcotics’ department and relevant agencies in preventing and reducing the dangers of
narcotics in the community. The writer uses a descriptive qualitative approach because
the problem under study is a social phenomenon on the social behavior of narcotics users.

Based on pre-research findings, it can be traced that the types of drugs that are
often circulated among the general public, which include: opioda (opium / opiate,
morphine, heroin), cocaine, marijuana, ecstasy and shabu-shabu. Educative effort is an
attempt to prevent distribution and narcotics abuse in the community through education
by guiding and directing that communities to develop their potential and personality
development.

The writer expects advices from local community and the government to work
together with the police, and stake order to provide counseling about narcotics
distribution and abuse, and to socialize about narcotics to the whole society through print
and electronic media, especially about narcotics and the effects of its abuse and decisive
cracking by giving punishments as severe as to anyone who involved the narcotics
distribution without discriminately.

Keywords: police efforts to anticipate narcotics traffickers

PENDAHULUAN

Narkoba telah dikonsumsi

oleh sebagian masyarakat Indonesia

bahkan tiap tahun jumlah pecandu

narkoba semakin hari semakin

meningkat, pada tahun 1985-2012

diperkirakan lebih kurang 3.000.000

jiwa pecandu narkoba di Indonesia

(Yatim, 2011:20), setiap tahun

diperkirakan 15.000 masyarakat

meninggal akibat pemakaian narkoba
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di Indonesia. Namun pengguna

narkoba terus saja bertambah dari

tahun-ke tahun, bahkan usia

pemakainya relatif semakin muda

yaitu antara 10 tahun sampai 25

tahun.

Pemerintah Republik

Indonesia dalam rangka

penaggulangan narkoba telah

mengeluarkan peraturan secara resmi

berupa ancaman hukuman bagi

pelanggarnya, yang dipertegas dalam

undang-undang RI No.22 tahun 1997

tentang narkotika dan Permenkes RI

Nomor 124 tahun 1998 tentang

kesehatan.

Pemerintah Daerah

Kalimantan Barat telah melakukan

tindakan-tindakan preventif dengan

melaksanakan program pembinaan

kepada masyarakat para pecandu

narkoba, dengan memberikan

penyuluhan-penyuluhan disekolah-

sekolah dan tempat-tempat yang

dianggap rawan narkoba, selain itu

melakukan razia di tempat-tempat

hiburan yang dilaksanakan oleh pihak

aparat kepolisian. Dengan upaya-

upaya yang telah dilakukan oleh

pemerintah ini diharapkan korban

narkotika dan penggunaan obat-

obatan terlarang di Kota Pontianak

semakin hari semakin berkurang.

Namun dengan melihat

banyaknya kasus para masyarakat

Kelurahan Dalam Bugis yang terlibat

narkoba sebagaimana yang

diberitakan oleh berbagai surat kabar

lokal, maka hal ini perlu kiranya

mendapat perhatian serius dari

berbagai pihak. Meskipun upaya telah

dilakukan oleh Pemerintah Kota

(Pemkot) Pontianak bekerja sama

dengan Badan Narkotika aparat

kepolisian Daerah Propinsi Kal-bar

dalam mencegah pengedaran dan

penyalahgunaan narkoba dikalangan

masyarakat, namun kenyataannya

menunjukan bahwa upaya-upaya yang

dilakukan aparat kepolisian tersebut

belum mendapatkan hasil

sebagaimana yang diharapkan dan

kurangnya pengetahuan masyarakat

akibat pengedaran dan penggunaan

narkoba dari kasus-kasus

penyalahgunaan narkoba yang

sebagaimana yang diberitakan dalam

berbagai mass media di Kota

Pontianak.

Upaya polisi satuan narkoba

dengan cara pendekatan prepintif dan

rahabilitatif pengedaran dan

penyalahgunaan narkoba kepada

masyarakat yang suatu filosofi/gaya

perpolisian yang proaktif, berorientasi

pada kepentingan masyarakat,

membangun kemitraan melalui
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pengidentifikasian penyebab

kejahatan dan penerapan upaya

pencegahan serta pemecahan masalah

secara bersama, yang kemudian

diwujudkan dengan diterbitkannya

Surat Kapolri Nopol:

Skep/737/X/2005 tentang upaya dan

program satuan narkoba.

Upaya Internal (Polri)

mengembangkan sistem pembinaan

sumberdaya manusia khusus bagi

petugas Satuan Narkoba Poresta,

upaya eksternal (masyarakat)

membentuk Forum Kemitraan Polisi

dan Masyarakat (FKPM) sebagai

wilayah kerja sama antara polisi dan

masyarakat yang

mengoperasionalisasikan Polmas

dalam lingkungan.

Disamping itu juga dengan

keterbatasan jumlah anggota polisi

dimiliki, Sutanto dalam sulistyo

(2005:iii) mengatakan bahwa rasio

polisi 1: 400 berdasarkan PBB, di

Indonesia sekarang ini 1:700 dan

untuk Kecamatan Pontianak Timur 1:

1063,58. Dari data tersebut diketahui

bahwa secara nasional disadari akan

kekurangan personil untuk

mengoptimalkan peran polisi yang

ada sesuai dengan fungsinya. Adapun

fungsi polisi menurut Undang-undang

RI Nomor 2 Tahun 2002 pasal 2

adalah: fungsi polisi adalah

melaksanakan salah satu fungsi

pemerintahan Negara dibidang

pemeliharaan keamanan dan

ketertiban masyarakat, penegakan

hukum perlindungan penyalahgunaan,

dan pelayanan kepada masyarakat.

Untuk dapat melaksanakan fungsinya

secara efektif diperlukan upaya yang

antara lain adalah dengan

mengadakan perubahan paradigma.

Perubahan tersebut secara mendasar

adalah dengan mengikutsertakan

peran masyarakat dalam menjaga

keamanan dan ketertiban.

a. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah : “upaya apa saja

yang telah dilaksanakan polisi untuk

pengedaran dan penyalahgunaan

narkoba.

b. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengungkapkan dampak

dari prilaku penyimpangan

penyalahgunaan narkoba yang

dilakukan oleh pemuda

(masyarakat) Kelurahan Dalam

Bugis.

2. Ingin mengungkapkan

bagaimana peran polisi satuan

narkoba dan pihak-pihak terkait

dalam upaya  pencegahan dan
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penanggulangan bahaya narkoba

dikalangan masyarakat.

c. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini

menggunakan metode kualitatif

dengan jenis penelitian deskriptif.

Berdasarkan jenis penelitian

deskriptif, pendekatan dalam

penelitian ini dapat dilakukan

terhadap obyek penelitian dengan

melihat permasalahan,

mengidentifikasi masalah dan

mengatasi permasalahan

berdasarkan apa adanya.

Jenis penelitian ini adalah

deskriptif dengan menggunakan

pendekatan kualitatif, karena

masalah yang diteliti merupakan

gejala sosial tentang prilaku sosial

masyarakat pemakai narkoba.

Adapun pengamatan dengan cara:

(1) mengamati orang-orang dalam

hidupnya, berinteraksi dengan

mereka, berusaha memahami

bahasa mereka dan tafsiran

mereka tentang dunia sekitarnya;

(2) merupakan prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan prilaku yang

dapat di amati, pendekatan seperti

ini diarahkan di latar belakang

individu secara holistik atau utuh

dan menyeluruh; (3) proses

penyelidikan dengan menganalisis

fenomena sosial serta

membandingkan,

mengklasifikasikan, menyajikan

dan melaksanakan verifikasi data;

(4) berupaya memahami gejala-

gejala tertentu yang mungkin

diukur secara tepat.

Sedangkan menurut

pendapat Strauss dan Corbin

(2003:6), mengatakan bahwa

penelitian kualitatif bisa

dilakukan oleh peneliti dibidang

ilmu sosial dan perilaku serta

bidang yang menyoroti masalah

yang terkait dengan prilaku dan

peranan manusia. Sedangkan

keterampilan yang dibutuhkan

untuk penelitian kualitatif adalah :

(a) meninjau kembali dan

menganalisis situasi secara kritis;

(b) mengenali dan menghindari

bias; (c) mendapatkan data yang

sahih dan handal; (d) berpikir

abstrak. Untuk melakukan ini

semua seorang peneliti harus

mempunyai : (1) kepekaan teoritis

dan sosial; (2) Kemampuan

menjaga jarak analisis, sekaligus

memanfaatkam pengalaman

terdahulu dan pengetahuan teoritis

untuk memahami apa yang

terlihat; (3) kemampuan

pengamatan yang cermat; (4)
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mempunyai kecakapan dalam

berinteraksi.

Pendapat diatas

mengisyaratkan bahwa

pendekatan kualitatif

menggambarkan data dalam

bentuk deskriptif, menekankan

keterlibatan peneliti secara aktif

maupun terbatas dalam proses

penelitian dan sedapat mungkin

memahami dunia empiris dari

perilaku yang akan diteliti.

Peneliti dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan

kualitatif yang mengarah pada

pengamatan lapangan.

TINJAUAN LITERATUR

Menurut James W (dalam

Maryati, 2002:95) menyatakan

penyimpangan perilaku sosial

merupakan perilaku sosial yang oleh

sejumlah besar orang dianggap

sebagai hal yang tercela dan diluar

batas toleransi. Ukuran perilaku sosial

dikatakan menyimpang bukan pada

ukuran baik, buruk, atau benar, salah

menurut pengertian umum, melainkan

terdasarkan ukuran norma dan nilai

sosial suatu masyarakat. Anggota

masyarakat yang melakukan

penyimpangan perilaku sosial

terhadap norma yang berlakudi

masyarakat akan mendapat sanksi

secara hukum maupun sosial. Norma

dan nilai sosial masyarakat yang satu

berbeda dengan norma dan nilai sosial

masyarakat perilaku sosial yang

menyimpang sebagai semua tindakan

yang menyimpang dari norma-norma

yang berlaku dalam suatu sistem

sosial.

Penyalahgunaan narkoba

merupakan penyimpangan perilaku

sosial karena merupakan bentuk

penyelewengan terhadap nilai dan

norma sosial maupun agama. Akibat

negatifnya bukan hanya pada

kesehatan fisik dan mental seseorang

tetapi lebih jauh pada eksistensi

sebuah negara. Negara yang terdiri

dari manusia-manusia yang memiliki

kesehatan mental dan fisik yang

rendah tidak akan mampu

berkompetisi dengan negara-negara

lain yang memiliki kualitas sumber

daya manusia (SDM) yang tinggi.

Sementara itu menurut

Graham Baliane (dalam Rozak,

2006:199), bahwa faktor-faktor yang

menyebabkan kaum remaja lebih

mudah terjerumus pada penggunaan

narkoba adalah :
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1. Ingin membuktikan keberanian

dalam melakukan tindakan

berbahaya

2. Ingin menunjukan tindakan

menentang terhadap orang tua

yang otoriter, guru atau siapa saja

yang dianggap tidak sepaham

dengan dirinya.

3. Mempermudah penyaluran dan

perbuatan seks bebas.

4. Melepaskan diri dari kesepian

dan memperoleh pengalaman

emosional.

5. Mencari dan menemukan arti

hidup

6. Mengisi kekosongan dan

kebosanan.

7. Menghilangkan kegelisahan.

8. Solidaritas diantra kawan.

9. Didorong rasa ingin tahu dan

iseng

Sedangkan motif dari

penyalahgunaan narkotika dan obat-

obat terlarang adalah rasa ingin tahu,

pengaruh lingkungan, untuk tidak

ditolak dari kelompok lingkungannya,

adanya setia kawan untuk menarik

perhatian lawan jenisnya, sebagai

pelepas dari permasalahan yang

dihadapi, menganggap perbuatannya

adalah modern dan tidak dianggap

kuno dan karena dipaksa oleh teman,

Satgas Bimmas Polresta Pontianak

(2003:33).

Pengaruh dan bahaya narkoba

dewasa ini telah menyebabkan

terjadinya perubahan perilaku sosial

dalam tatanan kehidupan sosial pada

masyarakat Indonesia terutama

perubahan perilaku sosial bagi

pengkonsumsi barang tersebut.

Hendroppuspito (1989:256)

menyatakan perubahan perilaku sosial

dapat dibedakan menjadi dua yaitu;

(1) sebagai perbedaan keadaan dalam

unsur masyarakat dibandingkan

dengan keadaan sebelumnya;(2)

sebagai proses perkembangan sosial

budaya dari waktu ke waktu

membawa perubahan berarti dalam

struktur dan fungsi, dimana setiap

masyarakat yang mengalami

perubahan sosial dari waktu ke waktu

memiliki perbedaan keadaan.

Peredaran gelap dan

penyalahgunaan narkoba di Indonesia

merupakan ancaman yang serius

terhadap keselamatan masa depan

bangsa, khususnya adalah generasi

muda. Dampak dari penyalahgunaan

narkoba bisa menimbulkan efek

buruk, oleh karena itu salah satu cara

mengatasi hal tersebut adalah dengan

menjatuhkan hukuman maksimal bagi

para pemasok, pengedar, produsen

dan pemakai di Indonesia. Hal ini

diharapkan agar timbul efek jera bagi
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semua kalangan penyalahgunaan

narkoba.

Searah Undang-undang

Nomor 22 tahun 1997 tentang

Narkotika pada Bab XII memuat

ketentuan tentang tindak pidana

(sanksi pidana) dikenakan pada

pelaku secara umum dikelompokan

dalam 3 bentuk, yaitu: (1)

penyalahgunaan narkotika; (2)

peredaran narkotik; (3) penjual

narkotika.

Pendekatan preventif satuan

narkoba poresta Pontianak dengan

masyarakat, merupakan upaya baru

satuan narkoba. Seluruh anggota

Poresta Pontianak diharapkan dapat

mendukung penerapan preventif.

Caranya dengan membangun  serta

membina kemitraan dengan

masyarakat. Hal lain dapat dilakukan

adalah dengan selalu mengedepankan

sikap proaktif dan berorientasi pada

pemecahan masalah. Prinsip tersebut

telah menjadi upaya Satuan Narkoba

Poresta Pontianak. upaya komunikasi

dari tingkat pimpinan sampai tingkat

bawah dalam struktur Polri. Secara

bertahap, sistem ini akan di

implementasikan ke seluruh jajaran

Polri, dan di informasikan lingkungan

masyarakat.

a. Berkurangnya tingkat kejahatan

secara menyeluruh

Meninggkatkan laporan terhadap

kejahatan yang selama ini jarang

dilaporkan, seperti pemerkosaan,

kekerasan dalam rumah tangga dan

pelecehan terhadap anak-anak

pengedaran narkoba. Apabila

laporan jenis ini meningkat dalam

daftar laporan Polisi, hal ini

merupakan salah satu indikator

meningkatnya kepercayaan

masyarakat terhadap Polisi

b. Masyarakat memiliki persepsi

yang lebih baik tentang Polisi

Berkurangnya rasa takut terhadap

aksi kejahatan

Adanya pelayanan yang lebih baik

dan profesional kepada masyarakat

c. Berkurangnya keadaan yang

memicu jadinya kejahatan

Adanya komunikasi yng lebih baik

antara Satuan Narkoba Poresta dan

Masyarakat

d. Masyarakat bekerja sama turut

tanggung jawab terhadap kejahatan

seperti pengedaran narkoba.

e. Adanya keterbukaan dan

akuntabilitas dalam penanganan

sebuah kasus kejahatan seperti

pengedar narkoba dan

penyalahgunaannya

Terbukanya akses informasi bagi

masyarakat, terhadap kasus-kasus

yang ditangani Polisi
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Tolok ukur efektivitas Satuan

Narkoba Poresta diketahui bahwa

berkurangnya tingkat kejahatan,

terutama yang berada di Kecamatan

Pontianak Timur khusus Kelurahan

Dalam Bugis. Perubahan sikap,

kepercayaan terhadap  polisi relatif

baik. Grafik kejahatan

memperlihatkan kenaikan tetapi

persepsi yang lebih baik tentang

polisi.

Setiap hal pastilah punya

tujuan, begitu pula penerapan Satuan

Narkoba Poresta. Tujuannya adalah

mencegah dan menangani kejahatan

dengan cara mempelajari karakteristik

maupun permasalahan yang ada

dalam lingkungan tertentu. Hasil yang

diperoleh akan dianalisis dan

dipecahkan bersama-sama, melalui

kemitraan yang dibangun, oleh Polisi

dan masyarakat.

Berkaitan dengan tujuan tadi,

dalam konteks Satuan Narkoba

Poresta masyarakat, ada dua

komponen yang sangat penting, yakni

kemitraan dengan masyarakat dan

pemecahan masalah.

Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2008:1987), upaya

adalah “pendekatan secara

keseluruhan yang berkaitan dengan

pelaksanaan untuk mencapai suatu

tujuan”. Adapun upaya yang

dimaksud upaya kepolisian adalah

pendekatan secara keseluruhan yang

berkaitan dengan seluruh pelaksanaan

yang dilakukan mencapai tujuan.

PEMBAHASAN

Sebagaimana yang telah

diberitakan oleh berbagai media masa,

baik media cetak maupun media

elektronik, bahwa peredaran narkoba

di Indonesia sungguh luar dahsyatnya,

yakni peredaran narkoba tersebut

merambah kesegala  latar belakang

kehidupan dan tingkat usia, mulai dari

para pejabat hingga rakyat biasa, para

penjahat hingga aparat kepolisian,

para mahasiswa hingga dosen, para

siswa hingga guru, para artis hingga

para olahragawan, dan lain-lain.

Bahkan yang sangat menyedihkan

pada pemberitaan di media massa,

banyak anak-anak masyarakat ikut –

ikutan triping dan nyabu.
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Berdasarkan hasil temuan

penelitian lapangan, maka dapat di

telusuri bahwa jenis jenis narkoba

yang sering beredar dikalangan

masyarakat secara umum, yakni

antara lain : Opioda ( Opium/opiate,

Morfin, Heroin), Kokain, Ganja,

Ekstasi, Shabu – Shabu.

Dari hasil  temuan penelitian

dapat ditelusuri secara mendalam

yang penulis lakukan dilapangan,

maka dapat diketahui bahwa ciri-ciri

masyarakat Kelurahan Dalam Bugis

yang dapat dikatakan menjadi

pengguna narkoba, yakni sebagai

berikut :

1. Mempunyai sifat mudah putus asa,

dan untuk mengatasi rasa

keputusasaan tersebut cenderung

bersifat agresif dan

destruktif/merusak;

2. Selalu suka mencari dan mencoba

melakukan hal-hal yang baru atau

yang mengandung bahaya yang

berlebihan;

3. Apabila menginginkan sesuatu

selalu tidak sabaran dan

permintaannya itu selalu harus

segera dipenuhi;

4. Memiliki sifat pembosan, sering

memeras, tertekan, murung, dan

didalam dirinya selalu ada

perasaan tidak mampu untuk

berbuat sesuatu yang berguna bagi

hidupnya sehari-hari;

5. Tidak ada semangat untuk belajar,

berprestasi dalam pendidikan,

pekerjaan dan atai kegiatan

lainnya;

Secara umum apabila narkoba

itu dimasukan kedalam tubuh

manusia, maka narkoba tersebut dapat

mengubah fungsi fisik dan psikis

seseorang. Narkoba sangat

mempengaruhi sistem pusat saraf

(otak dan tulang belakang) yang

selanjut nya dapat mempengaruhi

perasaan, persepsi dan kesadaran

seseorang.
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Secara umum, semua obat

dapat menjadi racun jika

mengkonsumsi over dosis yang pada

akhirnya dapat membahayakan

kesehatan bahkan dapat sampai

menyebabkan kematian. Demikian

pula halnya dengan obat-obatan atau

zat yang bersifat adiktif (narkoba)

akan menimbulkan ketagihan.

Pada umumnya seseorang

yang mengkosumsi narkoba secara

terus menerus dapat menyebabkan

peningkatan toleransi tubuh, sehingga

orang yang bersangkutan tidak dapat

mengontrol penggunaan narkoba dan

cenderung untuk meningkatkan dosis

pemakaian sampai akhirnya tubuhnya

tidak dapat menerima lagi. Kondisi ini

disebut dengan over dosis, dan apabila

tidak ditangani secara cepat dapat

menyebabkan kematian.

Menurut ungkapan kapolsek

upaya penanggulangan pengedaran,

penyalahgunaan narkoba diantaranya

upaya promotif merupakan salah satu

upaya pencegahan pada saat

pengedaran dan penyalahgunaan

narkoba belum terjadi. Adapun upaya

promotif diarahkan pada kombinasi

faktor masyarakat dan lingkungan,

sehingga timbul kesadaran

kewaspadaan dan daya tangkal pada

para masyarakat yang dapat

membantu masyarakat untuk

memahami diri dalam mengelola

prilaku, emosi, dan waktu sehari-hari.

Upaya preventif merupakan

upaya pencegahan yang sangat

penting sekali bagi masyarakat yang

menyalahgunaan narkoba dengan

mempunyai resiko tinggi. Dalam

upaya preventif, yang perlu

diperhatikan adalah apa yang disebut

zat atau obat sebagai pembuka jalan

seperti masyarakat yang sudah

merokok yang digunakan terlebih

dahulu sebelum menggunakan zat

atau obat yang lebih berat perlu

diadakan pencegahan.
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Upaya edukatif adalah upaya

untuk mencegah pengedaran dan

penyalahgunaan narkoba di kalangan

masyarakat melalui pendidikan

dengan pembimbing dan memberikan

pengarahan agar masyarakat dapat

mengembangkan potensi yang

dimilikinya dan pengembangan

kpribadian.

Adapun pihak-pihak yang

terkait yang sangat berperanan

penting dalam upaya untuk mencegah

dan menanggulangi pengedaran dan

penyalahgunaan narkoba di kalangan

remaja SMP dan SMA, yakni antara

lain: (1) keluarga (orang tua); (2)

sekolah dan guru; (3) tokoh

masyarakat; dan (4) badan narkotika.

Dan untuk lebih jelasnya, maka dapat

dilihat pada uraian berikut dibawah

ini.

PENUTUP

a. Kesimpulan

Upaya satuan polisi narkoba

untuk mengantisipasi dampak

pengedaran penggunaan narkoba dengan

cara, membina masyarakat untuk

meningkatkan partisipasi masyarakat,

kesadaran hukum masyarakat serta

ketaatan warga masyarakat terhadap

hukum dan peraturan perundang-

undangan.

Upaya pencegahan dan

penaggulangan penyalahgunaan narkoba

di kalangan masyarakat dapat dilakukan

melalui upaya promotif, upaya preventif,

dan upaya edukatif.

Adapun pihak-pihak yang

terkait yang sangat berperanan penting

dalam upaya untuk mencegah dan

menanggulangi penyalahgunaan narkoba

di kalangan masyarakat, yakni antara

lain: (1) keluarga (orang tua); (2)

sekolah dan guru; (3) tokoh masyarakat;

dan (4) badan narkotika dan peran polisi.

b. Saran-saran

Berdasarkan hasil kesimpulan

yang telah penulis kemukakan
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sebagaimana tersebut di atas, maka perlu

kiranya penulis memberikan beberapa

saran, yakni sebagai berikut :

1. Pihak keluarga, khususnya orangtua

dari para masyarakat Kelurahan

Dalam Bugis perlu perlu kiranya

meluangkan waktu dan memberikan

perhatian kepada anak remajanya,

terutama pergaulan anak remajanya

di luar rumah. Di samping itu juga,

orangtua perlu kiranya memberikan

bimbingan moral dan agama sesuai

dengan keyakinannya masing-

masing, memberikan tanggung jawab

kepada anak remajanya, sesuai

kemampuan si anak, dan memberikan

kesibukan si anak berupa menyuruh

si anak remajanya untuk mengikuti

les atau bimbingan belajar sehingga

mereka tidak merasa kosong.

2. Pihak sekolah perlu kiranya

mengantisipasi pengedaran dan

penyalahgunaan narkoba dengan cara

mengaktifkan peran guru bimbingan

dan konseling yang ada di sekolah,

bekerjasama dengan orangtua murid

untuk melakukan tindakan preventif,

dan atau bekerja sama dengan Badan

Narkotika Nasional (BNN) Kota

Pontianak khususnya Kelurahan

Dalam Bugis  untuk mengundang

pihak keluarga (orang tua) beserta

anak remajanya di sekolah.

3. Pihak pemerintah setempat perlu

kiranya bekerjasama dengan pihak

kepolisian untuk memberikan

penyuluhan-penyuluhan tentang

pengedaran dan penyalahgunaan

narkoba, serta mensosialisasikan

tentang narkoba kepada seluruh

lapisan masyarakat melalui media

cetak dan media elektronik,

khususnya tentang narkoba dan

dampak dari penyalahgunaannya.

Selain itu, pemerintah melalui aparat

penegak hukum juga harus sering

melakukan razia ditempat-tempat

hiburan malam seperti, diskotik, café,

atau tempat-tempat penginapan dan

menindak tegas dengan memberikan
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hukuman seberat-beratnya kepada

siapa saja yang terlibat mengedarkan

narkoba tanpa tebang pilih.
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